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Lampiran 1. Kriteria skoring kematian gulma. 

 

Lampiran 2. Hasil skoring waktu kematian gulma. 

 

Lampiran 3. Hasil pengamatan waktu kematian gulma. 

 

 

Nilai Skoring Kriteria Kematian

1 Gulma Kering Kecoklatan secara Menyeluruh

2 Gulma Kering Kecoklatan Sebagian

3 Gulma Menguning Sebagian

4 Gulma Hijau Segar secara Menyeluruh

Skoring Visual Kematian Gulma terhadap Herbisida pada Blok 

Sampel

J32 J33 K33 K32

Drone 16 19 17,5  

Knapsack 20 19 19,5  

Perlakuan
Blok

Rerata

Hari
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Lampiran 4. Hasil pengamatan waktu dalam aplikasi semprot. 

 

 

  

J32 J33 K33 K32

30,14 29,52 10,33 9,57 Luas (ha) Asli

15,1 14,8 5,2 4,8 Luas (ha) Disemprot

Drone 4,0   3,5   Jam

15,9 14,2 15,1 Menit/Ha

Knapsack 7,0 7,0 Jam

80,8 87,5 84,2 Menit/Ha

Perlakuan

Blok

Rerata
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Lampiran 5. Hasil pengamatan biaya setiap aplikasi semprot. 

 

 

 

 

Item Knapsack Drone Varian (%)

Hk /Ha 4 0

Rate Biaya Rp 139.000/Hk Rp 269.000/Ha

Rp/Ha 556.000Rp       269.000Rp        51,6%
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Lampiran 6. Dokumentasi kalibrasi penelitian. 

  

Gambar 1. Jenis alat aplikasi semprot. 

  

Gambar 2. Jenis nozzle semprot (a) Split nozzle, (b) VLV nozzle. 

  

Gambar 3. Kalibrasi flowrate nozzle aplikasi semprot. 

a b 
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Gambar 4. Kalibrasi lebar semprot (swath). 

  

Gambar 5. Kalibrasi ketinggian alat aplikasi semprot. 

  

Gambar 6. Kalibrasi kecepatan berjalan (walkspeed).  

1,8 m 
4 m 

2 m 

0,5 m 
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Lampiran 7. Dokumentasi kematian gulma. 

 

 

Gambar 7. Gulma pada blok sebelum disemprot (a) drone, (b) knapsack. 

 

 

Gambar 8. Gulma pada blok sesudah disemprot (a) drone, (b) knapsack. 

  

b b 

b b 

a a 

a a 
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Lampiran 8. Dokumentasi jenis gulma. 

  

Gambar 9. (a) Pteridium sp, (b) Stenochlaena palustris. 

  

Gambar 10. (a) Dicranopteris linearis, (b) Nephrolepis biserrata. 

   

Gambar 11. (a) Borreria alata, (b) Asystasia gangetica, (c) Elephantopus mollis. 

a b 

a b 

a b c 
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Gambar 12. (a) Axonopus compressus, (b) Dianella ensifolia, (c) Isolepis setacea. 

  

Gambar 13. (a) Cyperus brevifolius, (b) Cyperus polystachyos. 

  

Gambar 14. (a) Chromolaena odorata, (b) Macroptilium lathyroides. 

a b c 

a b 

a b 
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Gambar 15. (a) Clidemia hirta, (b) Melastoma malabathricum. 

a b 


